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Abstract

PO Anugrah Jaya Pontianak is still using a manual system. The manual system of operational
activities will slightly slow down the business process, especially in determining the minimun stock. Therefore,
the authors analyze and design a system of inventory and sales information on PO Anugrah Jaya Pontianak with
the aim to improve efficiency and performance at PO Anugrah Jaya Pontianak. In this research the authors use
descriptive research design and data collection methods consisting of interview methods, observation methods
and literature study. Analysis technique that used is Unified Modeling Language (UML) diagram . The system is
designed with Microsoft Visual Basic.Net 2010, SQL Server 2008 programming language in designing
databases and reports designed using Crystal Report 13.With the results of this designing from information
systems, it can helps and support the operational activities in processing, storing inventory and sales data,
generate reports that required by PO Anugrah Jaya Pontianak. The conclusion of this research is by using
inventory and sales information system in business process, can improve accuracy in data processing and ability
of providing information faster, and with the. Advice from the author to prevent errors in data storage because
of the electrical effect is expected to provide backup power supply or Uninterupted Power Supply (UPS).
Keywords — System Analysis, System Planning,Information System, Inventory, Sales

Abstrak

Sistem manual masih digunakan PO Anugrah Jaya Pontianak sampai saat ini. Kegiatan operasional
perusahaan dengan menggunakan sistem yang manual tentunya akan sedikit memperlambat proses bisnis
terutama dalam menentukan persediaan yang sudah mencapai minimum. Oleh sebab itu, penulis melakukan
analisis dan merancang suatu sistem informasi persediaan dan penjualan pada PO Anugrah Jaya Pontianak
dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja pada PO Anugrah Jaya Pontianak. Dalam Penelitian ini
penulis menggunakan rancangan penelitian deskriptif dan metode pengumpulan data yang terdiri dari metode
wawancara, metode observasi dan studi pustaka. Teknik Analisis yang digunakan adalah diagram Unified
Modelling Language (UML). Sistem dirancang dengan bahasa pemograman Microsoft Visual Basic.Net 2010,
SQL Server 2008 dalam merancang database serta laporan yang dirancang menggunakan Crystal Report 13.
Dengan hasil penelitian dari rancangan sistem informasi tersebut, maka dapat membantu dan mendukung
kegiatan operasional dalam mengolah dan menyimpan data persediaan dan penjualan serta menghasilkan
laporan-laporan yang dibutuhkan oleh PO Anugrah Jaya Pontianak. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dengan
menggunakan sistem informasi persediaan dan penjualan dalam proses bisnis, dapat meningkatkan keakuratan
dalam pengolahan data dan kemampuan penyediaan informasi yang lebih cepat, dan dengan sistem informas
juga dapat melakukan perhitungan dengan cepat dan tepat. Saran dari penulis untuk mencegah terjadinya
kesalahan dalam penyimpanan data karena pengaruh listrik maka diharapkan agar menyediakan suplai listrik
cadangan atau Uninterupted Power Supply (UPS).

Kata Kunci : Analisis Sistem, Perancangan Sistem, Sistem Informasi, Persediaan, Penjualan
1. PENDAHULUAN

Teknologi komputer telah menjadi perangkat yang tidak asing lagi bagi kehidupan sehari-hari.
Perkembangan teknologi telah mengantikan sistem manual menjadi sistem komputerisasi. Teknologi komputer
memberikan kemudahan dalam penyampaian informasi menjadi sangat cepat. Selain itu, teknologi komputer
juga dapat memberikan kemudahan bagi kita dalam melakukan perhitungan karena komputer dapat menghitung
dengan benar dan tepat, hal ini sangat dibutuhkan dalam dunia bisnis. Dalam dunia bisnis, persaingan bisnis pasti
akan terjadi, maka dibutuhkan informasi yang cepat, tepat, serta relevan demi kemajuan PO Anugrah Jaya
Pontianak. Sehingga diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat menunjang kegiatan penjualan dan
pembelian pada PO Anugrah Jaya Pontianak.PO Anugrah Jaya Pontianak bergerak dalam bidang penjualan
bahan-bahan bangunan seperti semen, pasir, paku dan kebutuhan-kebutuhan bangunan lainya. Saat ini, PO
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Anugrah Jaya Pontianak masih menggunakan sistem manual untuk mengolah data persediaan barang, mencatat
transaksi serta tidak memiliki laporan, dimana laporan penjualan tersebut mengacu pada nota penjualan, serta
ada beberapa barang yang dijual tidak memiliki arsip nota karena hanya menggunakan satu nota yaitu hanya
untuk nota pelanggan. Dengan dirancangnya sistem informasi pada PO Anugrah Jaya Pontianak, diharapkan
dapat memberikan kemudahan dalam proses jual beli, baik kemudahan bagi penjual dalam mencari dan
menghitung persediaan barang, dan juga mendapatkan laporan penjualan pada setiap priode tertentu.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini dibuat dengan menggunakan metode deskriptif, yaitu dengan menggunakan
studi kasus dengan objek penelitian pada sistem persediaan dan penjualan berdasarkan fakta-fakta yang ada.
Pengumpulan data dilakukan secara observasi pada PO Anugrah Jaya Pontianak yang beralamatkan di Jalan
Tabrani Ahmad, kelurahan Sungaijawi Dalam, Kecamatan Pontianak Barat, Kalimantan Barat dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan usaha dan melakukan wawancara untuk
mengumpulkan informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian, serta Studi kepustakaan, yaitu penulis
mengumpulkan data berupa teori-teori dan konsep-konsep yang berasal dari literatur yang dapat mendukung
penulis dalam menyelesaikan sistem informasi ini. Teknik analisis sistem yang digunakan adalah dengan
membuat Unified Modeling Language (UML) untuk menganalisis dan merancang sistem informasi persediaan
dan penjualan dan Teknik perancangan yang penulis gunakan untuk merancang sistem pengolahan data
persediaan dan penjualan adalah menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio 2010 dan
perancangan database menggunakan Microsoft SQL Server 2008 serta laporan yang dirancang menggunakan
Crystal Report 13. Dimana semua metode ini dapat membantu penulis dalam merancang sistem informasi yang
akan digunakan oleh pihak PO Anugrah Jaya Pontianak.

2.1 Analisis Sistem

Analisis Sistem™ adalah teknik untuk pemecahan masalah, suatu sistem informasi yang utuh ke dalam
bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk memahami dengan detail apa yang harus dilakukan oleh
sistem. 12
2.2 Perancangan Sistem

Perancangan Masukan®! adalah bagai mana gambaran atau tujuan suatu data tersebut yang akan diolah
atau dimasukan keperangkat input yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar dan menjadi suatu informasit*!
Perancangan keluar® adalah gambaran atau model hasil dari suatu proses untuk mencapai tujuan dari
keberadaan sistem dan digunakan untuk menjawab kebutuhan pemakai untuk bentuk-bentuk informasi yang
digunakan.®
2.3 Sistem Informasi

Sistem ! dapat didefinisikan sebagai komponen yang saling berhubungan dan bersama-sama untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Sedangkan, Informasi ® didefinisikan sebagai data yang telah diolah sedemikian
rupa sehingga memiliki makna tertentu bagi pengguna. Sistem informasi merupakan sistem konseptual yang
memakai sumber daya konseptual, data dan informasi, untuk mewakili sistem fisik yang dalam hal ini berupa
perusahaan atau organisasil™
2.4 Persediaan

Persediaan ™ adalah persediaan dapat dikatakan sebagai sejumlah barang milik perusahaan yang
digunakan untuk melakukan transaksi penjualan. Persediaan barang yang disimpan digudang oleh perusahaan
untuk memenuhi permintaan pelanggan. ¥
2.5 Penjualan

Penjualan ™ pendapatan yang berasal dari produk utama perusahaan. Penjualan adalah penjualan
adalah proses jual beli berupa barang dan jasa yang berasal dari sebuah perusahaan yang dijual kepada
konsumen atau pelanggan. %1

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

PO Anugrah Jaya Pontianak merupakan usaha dagang yang bergerak dalam usaha penjualan bahan-
bahan bangunan. Sistem yang digunakan dalam melakukan transaksi penjualan dan pengolahan data persediaan
masih bersifat manual. Pada transaksi pembelian, pimpinan mengambil keputusan untuk memesan barang
persediaan kepada supplier dengan melakukan pengecekan persediaan barang langsung oleh bagian gudang,
dengan mengecek persediaan yang terdapat di gudang secara manual. Hal seperti ini dapat mengakibatkan
kurang akurat dan membutuhkan waktu yang cukup lama, sehingga proses transaksi menjadi lambat. Dengan ini
analisi yang sedang berjalan pada PO Anugrah Jaya Pontianak. Dimana proses transaksinya masih bersifat
manual.

3.1. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalam
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Untuk memahami bagaimana pelaksanaan dari sistem persediaan dan penjualan yang sedang berjalan pada PO
Anugrah Jaya Pontianak, maka akan diuraikan sebagai berikut:

3.1.1 Pembelian

Proses pembelian pada PO Anugrah Jaya Pontianak dimulai dengan bagian gudang memeriksa
persediaan barang di gudang. Setelah itu, bagian gudang mencatat barang-barang yang sudah habis terjual atau
barang yang sudah memiliki persediaannya minimum, selanjutnya bagian gudang memberikan catatan tersebut
ke bagian kasir. Bagian kasir memberikan catatan tersebut ke pemimpin untuk menerima pendapat dan
persetujuanya.Setelah mendapat persetujuan dari pimpinan maka bagian kasir membuat daftar barang yang akan
dipesan kemudian mengirimkan daftar pesanan barang kepada supplier. Bagian gudang akan menerima barang
dan nota pembelian yang dikirim oleh supplier. Setelah itu bagian gudang akan mengecek barang dan kemudian
menginformasikan nota pembelian dan barang pada bagian kasir. Bagian kasir akan mengkonfirmasikan terlebih
dahulu kepada pimpinan yaitu nota pembelian dan barang, pimpinan akan menentukan jenis pembayaran yaitu
lakukan pembelian kredit maka terima nota merah dan lakukan pembayaran tunai terima nota putih. Kemudian,
nota pembelian akan disimpan oleh bagian kasir sebagai arsip dan supplier akan menerima pembayaran sejumlah
uang atas barang yang dipesan.

3.1.2 Retur Pembelian

Barang pesanan dari supplier terlebih dahulu diperiksa oleh bagian gudang. Barang-barang yang telah
sesuai maka akan disimpan oleh bagian gudang, jika ada barang yang rusak atau tidak sesuai maka bagan gudang
akan mencatatnya dan catatan tersebut diserahkan kepada bagian kasir, selanjutnya kasir akan melakukan
pengecekan nota pembelian. Setelah melakukan pengecekan, maka bagian kasir akan membuat daftar retur
barang dan mengembalikan barang tersebut kepada supplier. Kemudian supplier akan mengirimkan barang
pesanan awal yang sudah diretur beserta dengan nota retur dan akan diterima oleh bagian Kasir, setelah bagian
kasir menyesuaikan barang pembelian dengan nota retur, maka barang akan diserahkan kepada bagian gudang
untuk disimpan dan nota tersebut akan simpan sebagai arsip.

3.1.3 Pelunasan Hutang

Proses penagihan hutang dimulai dengan supplier melakukan penagihan pelunasan hutang pembelian
yang telah jatuh tempo, dengan membawa nota pembelian kredit sebagai bukti transaksi pembelian. Kemudian
bagian kasir mengngecek dan menyesuaikan nota yang dibawa supplier dengan nota yang disimpan sebagai arsip
oleh pihak PO Anugrah Jaya Pontianak, selanjutnya membuat daftar pelunasan hutang pembelian untuk
diserahkan kepada pimpinan. Setelah itu, pemimpin akan menerima daftar tersebut dan menyetujui untuk
melakukan pelunasan hutang pembelian. Bagian kasir akan melakukan pembayaran kepada supplier, kemudian
supplier akan membuat nota pelunasan hutang pembelian dan diserahkan kepada pihak PO Anugrah Jaya
Pontianak sebagai arsip.

3.1.4 Penjualan

Proses penjualan dimulai dengan menerima pesanan dari pelanggan, semua pesanan dari pelanggan
dicatat oleh bagian penjualan, kemudian diserahkan kepada bagian gudang. Setelah itu, bagian gudang akan
melakukan pengecekan barang, jika barang yang dipesan tidak tersedia atau tidak mencukupi persediaanya,
maka bagian gudang akan menyampaikan kepada bagian penjualan. Setelah itu, bagian penjualan akan
menyampaikan kepada pelanggan bahwa barang pesanan tidak tersedia atau tidak mencukupi persediaanya, akan
tetapi jika barang pesanan tersedia, maka catatan pesanan dan barang pesanan akan diserahkan ke bagian Kkasir.
Kemudian bagian kasir akan menghitung total harga barang dan mengkonfirmasikan ke pelanggan jumlah total
harga barang tersebut. Bagian kasir menerima pembayaran sejumlah uang atas pembelian barang. Setelah
pembayaran selesai maka bagian kasir akan membuat nota satu lembar berwarna putih jika barang pembelian
dengan jumlah yang sedikit dan tidak perlu untuk diantar, membuat nota dua lembar berwarna putih dan merah
untuk pembelian barang berjumlah banyak tapi tidak perlu diantar kepada pelanggan, dimana nota putih akan
diserahkan ke pelanggan dan merah disimpan menjadi arsip, membuat tiga nota berwarna putih, merah dan
kuning untuk pembelian berjumlah banyak dan pelanggan meminta untuk diantarkan, setelah itu nota putih akan
diserahkan ke pelanggan pada saat pembayaran, nota merah akan dibawa pada saat pengantaran barang untuk
meminta bukti tanda tangan pelanggan bahwa barang sudah diantar dan nota kuning akan disimpan sebagai
arsip.

3.1.5 Retur Penjualan

Proses retur penjualan terjadi diawali oleh pelanggan yang melakukan retur barang karena rusak atau
tidak sesuai. Bagian penjualan menerima barang yang diretur dan menerima nota penjualan, setelah itu maka
bagian penjualan akan mengecek kondisi barang yang diretur. Jika barang yang diretur tidak sesuai dengan nota
penjualan atau barang sudah dibuka segelnya maka barang tersebut tidak dapat diretur, tetapi jika barang tersebut
bisa diretur maka bagian penjualan menginformasikan jenis barang yang akan diretur kepada bagian gudang dan
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memberikan nota pelanggan tersebut. Sedangkan bagian gudang akan mengganti barang baru dan menyerahkan
barang beserta nota pelanggan tersebut ke bagian kasir. Bagian kasir akan menambahkan nama barang yang
diretur pada nota penjualan yang dibawa pelanggan. Jika pelanggan tidak membawa nota beli, maka pelanggan
tidak dapat melakukan retur barang, karena nota pelanggan adalah bukti bahwa pelanggan melakukan transaksi
pembelian.

3.1.6 Pengiriman

Proses pengiriman dimulai dengan pelanggan meminta kepada bagian kasir agar mengantar barang
pembeliannya, dengan menginformasikan alamatnya. Bagian kasir akan mencatat alamat pelanggan. Setelah itu
bagaian kasir akan memberikan surat jalan dan nota merah kepada bagian pengiriman dimana nota tersebut akan
ditandatangani oleh pelanggan sebagai bukti bahwa barang sudah diantarkan dan nota yang telah ditandatangani
akan diserahkan ke bagaian Kasir untuk diarsipkan. Berikut adalah diagram use case sistem analiss pada sstem
berjalan gambar 1:

System

— L
==extend== \ Pemimpin
R
Bagian Kasir \\RE(W Pembelian

Penjualan

Bagian Penjualan

2

Bagian Pengiriman

— 2

Pelanggan

Gambar 1. Diagram Use Case Analisis Sistem yang Sedang Berjalan

3.2. UML Sistem Usulan

Berdasarkan masalah-masalah yang timbul pada sistem manual yang di alamai oleh PO Anugrah Jaya
Pontianak maka diperlukan sistem informasi yang diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan sistem
persediaan dan penjualan pada PO Anugrah Jaya Pontianak. Rancangan yang diusulkan menggunakan aplikasi
pemrograman Microsoft Visual Basic.NET dan Microsoft SQL Server 2008. Sistem ini dirancang untuk
memudahkan dalam proses penyimpanan data, pengolahan data transaksi dan juga dapat menghasilkan laporan
yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang diambil oleh pimpinan.
Dengan menggunakan teknik permodelan Unified Modeling Language (UML), sistem yang dikembangkan ke
dalam diagram use case untuk menggambarkan dan memperjelas gambaran proses dan kegiatan yang terdapat
pada sistem yang diusulkan untuk PO Anugrah Jaya Pontianak. Berikut adalah diagram use case sistem yang
diusulkan pada gambar 2:

/\ System
e Pembelian 1
= . ——extend==
Kas “.  ( Pelunasan —

Bagian Gudang

=

. ==incl lude==; / el
Bagian Penjualan

]
Retur Penjualan
;
-

Bagian Pengiriman

70 >0

Gambar 2. Diagram Use Case Sistem Yang Diusulkan

Sistem persediaan dan penjualan yang diusulkan mengharuskan pengguna sistem untuk login untuk
dapat mengakses sistem. Hal ini dimaksudkan untuk membatasi hak akses masing-masing jabatan sesuai hak
aksesnya, sehingga penyalahgunaan informasi dan akses dapat diminimalisir. Setiap bagian mempunyai hak
akses tersendiri yang digunakan untuk membantu tugas masing-masing bagian dalam perusahaan.

Berikut adalah proses kegiatan sistem informasi persediaan dan penjualan yang penulis uslkan untuk PO
Anugrah Jaya Pontianak:
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3.2.1. Proses Login

Proses Login melalui sistem informasi persediaan dan penjualan mewajibkan setiap pengguna sistem
terdaftar ke dalam sistem dan memiliki hak akses untuk masuk ke dalam sistem dengan username dan password
yang telah ditentukan. Untuk masuk dan memulai sistem maka pengguna sistem terlebih dahulu harus login
dengan menginput-kan username dan password yang telah ditentukan. Bila username dan password benar maka
pengguna dapat menggunakan sistem persediaan dan penjualan tersebut, tetapi jika salah maka user harus
mengulang login dengan meng-input-kan username dan password dengan benar, sesuai dengan yang telah
ditentukan.

3.2.2. Proses Pembelian

Proses pembelian berawal dari bagian kasir memeriksa persediaan barang pada sistem dan mencetak
laporan persediaan barang dengan persediaan minimum. Dari laporan persediaan barang dengan persediaan
minimum kemudian akan dibuatkan daftar pemesanan barang yang kemudian akan diperiksa oleh pimpinan
dimana pimpinan juga akan menentukan jenis pembayaranya pembelian baik secara tunai maupun kredit. Setelah
pinpinan menyetujui daftar pemesanan, bagian kasir akan memesan barang kepada supplier. Supplier akan
mengirimkan pesanan dan akan diperiksa oleh bagian gudang. Jika barang yang dikirim sudah sesuai dan dalam
kondisi baik maka bagian gudang akan menyerahkan nota pembelian kepada kasir untuk di-input-kan dalam
sistem. Setelah proses peng-input-an selesai, bagian kasir akan meminta pimpinan untuk menandatangani nota.
Jika pembelian barang secara tunai, maka nota yang telah ditandatangani akan dikirimkan kembali kepada
supplier beserta dengan pembayarannya.

3.2.3. Proses Retur Pembelian

Bagian gudang mencocokkan daftar pesanan pembelian dengan barang yang telah dikirim oleh supplier.
Jika ada barang yang rusak atau tidak sesuai maka bagian gudang akan menyerahkan nota pembelian dan daftar
barang yang tidak sesuai atau rusak kepada kasir untuk diretur kepada supplier. Supplier akan mengirimkan
barang pengganti dan nota retur yang kemudian akan diperiksa oleh bagian gudang. Jika barang sudah sesuai
dan dengan kondisinya tidak rusak maka nota retur akan diserahkan ke bagian kasir. Bagian kasir akan meminta
pimpinan untuk menandatangani nota retur. Setelah ditandatangani oleh pimpinan, maka bagian kasir akan
menginput data retur pembelian kedalam sistem. Setelah itu, nota retur yang sudah ditandatangani akan
dikirimkan kepada supplier.

3.2.4. Pelunasan Hutang

Proses pelunasan hutang terjadi ketika supplier melakukan penagihan atas pembelian barang secara
kredit oleh PO Anugrah Jaya Pontianak. Supplier datang dengan membawa dan menunjukan nota bukti
pembelian kepada bagian kasir. Selanjutnya bagan kasir akan melakukan pengecekan dan menyesuaikan dengan
data hutang jatuh tempo yang ada di sistem. Setelah data hutang jatuh tempo sesuai maka akan dikonfirmasi
kepada pimpinan dan pimpinan menyetujui pelunasan hutang. Bagian kasir akan melakukan pembayaran untuk
melunasi hutang pembelian barang. Setelah menerima pembayaran pelunasan hutang pembelian barang, supplier
akan menyerahkan nota sebagai bukti pelunasan yang sudah dilakukan oleh PO Anugrah Jaya Pontianak.
Kemudian bagian kasir akan menyimpan ke dalam database.

3.2.5. Proses Penjualan

Dalam proses penjualan barang transaksi penjualan dilakukan secara tunai. Proses penjualan diawali
dengan bagian penjualan mencatat pesanan dari pelanggan dan menyerahkannya ke bagian kasir. Bagian kasir
akan memeriksa persediaan barang yang dipesan di form transaksi penjualan berdasarkan kode barang serta
harga barang. Jika barang tersedia maka bagian kasir akan mengkonfirmasikan barang kepada bagian gudang
dan menyerahkannya kepada pelanggan. Apabila pelanggan menginginkan agar barang tersebut dikirim, maka
bagian kasir akan akan menghitung jumlah harga barang dan ditambah biaya pengiriman barang serta alamat
tujuan pengiriman barang pelanggan. Bagian Kasir akan meng-input-kan data penjualan ke sistem. Setelah itu,
bagian kasir akan memberitahukan jumlah yang harus dibayar oleh pelanggan. Setelah pelanggan melakukan
pembayaran maka bagian kasir akan meng-input-kan pembayaran dan mencetak nota penjualan dan diserahkan
kepada pelanggan. Nota penjualan rangkap dua akan diserahkan kepada ke bagian gudang untuk disiapkannya
barang berdasarkan daftar barang yang ada di nota penjualan. Kemudian bagian gudang akan menyerahkan
barang dan nota penjualan pada bagian pengiriman untuk melakukan pengiriman barang tersebut kepada
pelanggan atas barang yang telah dibelinya.

3.2.6. Proses Retur Penjualan

Retur penjualan dilakukan oleh pelanggan, dimana pada saat proses penjualannya terjadi kesalahan
seperti barang tidak sesuai dengan pesanan pelanggan atau barang mengalami kerusakan pada saat pengiriman.
Maka pelanggan menyerahkan bukti nota penjualan ke bagian kasir. Kemudian bagian kasir akan mencocokkan
barang retur dengan data penjualan yang terdapat pada sistem. Jika sesuai, maka bagian kasir akan
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menginformasikan barang returan pelanggan kepada bagian gudang dan bagian gudang akan menyerahkan
barang returan ke bagian kasir. Bagian kasir akan meng-input-kan data retur penjualan ke sistem dan mencetak
nota retur penjualan. Bagian kasir menyerahkan nota retur penjualan dan barang returan kepada pelanggan.

3.2.7. Proses Pelaporan

Proses yang terjadi dalam diagram sekuensial laporan adalah bagian kasir akan mencetak laporan dari
form menu. Database akan memberikan laporan yang diinginkan oleh bagian kasir. Laporan yang telah dicetak
akan diserahkan kepada pimpinan. Laporan sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan, dimana laporan dapat
digunakan untk melihat suatu perkembangan perusahaan baik dalam penjualan maupun dalam persediaan barang
yang ada pada PO Anugrah Jaya Pontianak. Dengan laporan, maka suatu perusahaan dapat memberikan
gambaran kepada perusahaan.

3.3. Komponen aplikasi sistem persediaan dan penjualan yang diusulkan.

Hasil dari perancangan sistem persediaan dan penjualan adalah sebuah aplikasi sistem informasi yang
memiliki komponen-komponen dan komponen-komponen tersebut memiliki fungsinya masing-masing untuk
mrmbantu proses transaksi penjualan dan pembelian serta membantu dalam pengolahan data persediaan serta
dapat menghasilkan laporan yang dapat membantu PO Anugrah Jaya Pontianak dalam proses transaksi jual-beli
maupun dalam pengolahan data perediaan. Sistem usulan sebagai berikut:

3.3.1. Tampilan Form Login

Form Login merupakan form yang pertama kali muncul pada saat aplikasi dibuka. Form Login
berfungsi sebagai keamanan sistem dan membedakan hak akses pengguna saat mengakses sistem dengan meng-
input username, setelah itu memasukkan password yang telah ditentukan. Proses input username dan password
harus dilakukan dengan benar agar dapat masuk dan mengakses sistem. Jika proses input username dan
password salah, maka pengguna tidak dapat menggunakan atau mengakses sistem, maka pengguna harus meng-
input ulang username dan password dengan benar agar dapat mengakses sistem dan menjalankan transaksi yang
akan dilakukan oleh pengguna.

ald Login

[ Login ] [ Batal ]

Gambar 3. Tampilan Form Login

Form login memiliki 2(dua) tombol yaitu tombol login dan tombol batal. Dimana fungsi dari tombol
login adalah untuk dapat mengakses sistem sesuai dengan jabatan yang memiliki wewenang dan tombol batal
digunakan jika user tidak ingin mengakses sistem, jika menekan tombol batal maka user akan langsung keluar
dari sistem login.

3.3.2. Tampilan Menu Utama

T

Gambar 4. Tampilan Menu Utama

Tampilan Menu Utama terdiri dari Menu Data, Menu Transaksi, Menu Retur, Menu Laporan, Menu
Case Tempo dan Daftar Persediaan. Merupakan menu yang terdiri atas beberapa submenu di dalamnya yang
akan digunakan oleh pengguna sistem dalam melakukan pengolahan dan penyimpanan data.
Menu tersebut terdiri dari:
a.  Menu Data
1) Form Data Barang digunakan untuk menambah, mengubah, dan menghapus data barang yang ada pada
PO Anugrah Jaya Pontianak.
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2) Form Data Supplier digunakan untuk menambah, mengubah, dan menghapus data supplier.
3) Form Data Pelanggan berfungsi untuk menambah, mengubah, dan menghapus data pelanggan yang ada
pada PO Anugrah Jaya Pontianak.
4) Form User digunakan untuk menambah, mengubah, dan menghapus data user barang yang ada pada
PO Anugrah Jaya Pontianak.
b. Menu Transaksi
1) Form Pembelian berfungsi untuk menyimpan data pembelian barang dari supplier.
2) Form Penjualan digunakan untuk proses pencatatan transaksi penjualan barang kepada pelanggan.
c. Menu Retur
1) Form Retur Pembelian berfungsi untuk pencatatan data retur barang ke supplier.
2) Form Retur Penjualan berfungsi untuk pencatatan data retur dari pelanggan.
d. Menu Laporan
1) Form Laporan Persediaan Barang berfungsi untuk menampilkan laporan persediaan barang.
2) Form Laporan Pembelian digunakan untuk menampilkan data pembelian.
3) Form Laporan Retur Pembelian digunakan menampilkan data retur pembelian ke supplier.
4) Form Laporan Penjualan digunakan untuk menampilkan laporan penjualan.
5) Form Laporan Retur Penjualan digunakan untuk menampilkan data retur penjualan dari pelanggan.
6) Form Laporan Pelunasan Hutang digunakan untuk menampilkan data pelunasan hutang .
7) Form Laporan Daftar Pelanggan berfungsi untuk menampilkan data-data pelanggan
8) Form Daftar Supplier berfungsi untuk menampilkan laporan supplier.
e. Menu Case Tempo
1) Form Hutang Jatuh Tempo digunakan untuk menampilkan data pembelian yang telah jatuh tempo.
2) Form Pelunasan Hutang digunakan untuk menampilkan data pelunasan hutang kepada supplier oleh
pihak PO Anugrah Jaya Pontianak.
f.  Form Daftar Persediaan
1) Persediaan Barang Minimum berfungsi untuk menampilkan data barang yang tersedia di gudang serta
dapat menampilkan persediaan barang yang sudah mencapai persediaan minimum.
2) Pemesanan Barang berfungsi untuk membuat pesanan barang, dimana pesanan barang tersebut akan
dicetak dan di berikan kepada pimpinan untuk disetujui, setelah disetujui maka selanjutnya akan
dilakukan pemesanan barang kepada supplier.

3.3.2. Tampilan Form Pembelian

Form pembelian berfungsi untuk menyimpan data pembelian barang dari supplier, dimana sebelum
melakukan transaksi pembelian, maka bagian kasir terlebih dulu mengecek persediaan barang, setelah itu
membuat daftar pesanan yang akan di setujui oleh pimpinan. Setelh disetujui oleh pimpinan, maka transaksi
pembelian akan dilakukan, bagian kasir akan meng-input-kan data-data barang .

Transaksl Pembellan Barang

| Simpan Tran

Gambar 5. Tampilan Form Pembelian

Form pembelian memiliki 4(empat) tombol yaitu tombol transaksi baru, simpan transaksi, batal dan
hapus item. Saat form pembelian ditampilkan, maka tombol simpan transaksi, batal dan hapus item tidak aktif.
Sedangkan tombol tambah transaksi akan aktif. Tombol transaksi baru berfungsi untuk menyediakan pengisian
data pembelian baru. Tombol simpan transaksi befungsi untuk menyimpan data pembelian. Tombol batal
berfungsi untuk membatalkan pembuatan atau pengubahan pembelian dan tombol hapus berfungsi untung
menghapus data pembelian. Grande otal adalah total dari pembelian yang harus dibayar kepada supplier. Setelah
transaksi pembelian dilakukan maka barang-barang akan disiman oleh baian gudang digudang penyimpanan
barang-barang bahan bangunan yang dijual oleh pihak PO Anugrah Jaya Pontianak.

3.3.3.  Tampilan Form Penjualan

Form penjualan digunakan untuk membantu memudahkan proses transaksi penjualan kepada
pelanggan. Dengan cara menambahkan transaksi baru, setelah itu meng-input jumlah barang yang akan dibeli
Form penjualan berfungsi untuk sebagai sistem yang menjalankan perhitungan jumlah barang dan memudahkan
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dalam proses pennjatatan karena sistem tidak harus tulis menggunakan kertas maupun tangan tetapi sudah
komputerisasi jadi sangat mudah dan cepat dalam melakukan transaksi penjualan dengan pelanggan. Form
penjualan memiliki 4(empat) tombol yaitu tombol transaksi baru, simpan transaksi, batal dan hapus item. Saat
form penjualan ditampilkan, maka tombol simpan transaksi, batal dan hapus item tidak aktif. Sedangkan tombol
tambah transaksi akan aktif. Tombol transaksi baru berfungsi untuk menyediakan pengisian data penjualan
barang kepada pelnggan. Tombol simpan transaksi befungsi untuk menyimpan data penjualan. Tombol batal
berfungsi untuk membatalkan pembuatan atau pengubahan penjualan dan tombol hapus berfungsi untung
menghapus data penjualan. Adapun tampilan dari Form transaksi penjualan PO Anugrah Jaya Pontanak yang
memiliki beberapa tombol dengan fungsnya yang telah ditentukan untuk kemudahan transaksi penjualan dan
pengolahan data, adalah sebagai berikut:

s Transaksi Penjualan =
Transaksi Penjualan Barang

Satuan Haua (DRY Quantity Sub Tutal (DR}

<<<<<<

| simpan Transake: ][ sstm | [ sapusnem Tunai (IDR) 80.000.000

Grand Total (IDR) : 75.390.000 Kembali (IDR) - 4.610.000

Gambar 6. Tampilan Form Penjualan

3.3.4. Tampilan Form Pelunasan Hutang

Form pelunasan hutang berfungsi untuk menyimpan data pembayaran pembelian secara kredit kepada
supplier. Form pelunasan hutang juga berfungsi sebagai bukti bahwa hutang PO Anugrah Jaya Pontianak
kepada supplier sudah dilunasi, karena data pelunasan hutang sudah tersimpan di database, sehingga jika
terjadi kekeliruan pada supplier pihak PO Anugrah Jaya Pontianak dapat dengan mudah memberikan bukti
bahwa hutang telah dilunasi.

B m e e = == 1]

Feliwummnasarnn Huatamnog Pemmbbbeliaam rmwr

Mo, Fota TPBO0000T
Tol Transaksi 1A 082018
Tol. Jatuh Tempo OESOTFIZ01S
Suppier SPLoo00=
P S.a i, Bt MG U MaSa
Keterangan BELUM LUn~as
Total IRy Z19.000.000
Bayar (IR} =Z19 o000 000

Fembal (I o

[ T | [ B e—

Gambar 7. Tampilan Form Pelunasan Hutang

Pelunasan hutang harus berdasarkan dengan nomor nota pembelian dengan janka waktu 1(satu) bulan,
dimana akan dilunasi kepada supplier dengan berdasarkan kode supplier. Pada form pelunasan hutang terdapat
2(dua) tombol yang dimana fungsi dari tombol-tombol tersebut adalah sebagai berikut:

a. Tombol simpan digunakan untuk menyimpan data pelunasan hutang untuk supplier ke dalam database.
b. Tombol batal digunakan untuk membatalkan pelunasan hutang.
3.3.5. Tampilan Form Data Persediaan Barang
Form ini digunakan untuk melihat daftar persediaan barang yang masih tersedia di gudan maupun
barang yang sudah mencapai persediaan minimum.

B reaaas =

Data Persediaan Barang

%
J

.
c
- BECRR S EEEH B

T ——

Gambar 8. Tampilan Form Data Persediaan Barang
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Pada form data persediaan barang, berfungsi untuk: Mencari data barang yang berdasarkan kode barang
atau nama barang yang masih tersedia digudang maupun yang telah memiliki persediaan minimum. Dengan
adanya form data barang ini, maka pihak PO Anugrah Jaya Pontianak lebih mudah dalam mengontrol persediaan
yang ada, jika persediaan yang sudah berubah warna menjadi warna biru maka persediaan tersebut sudah
memiliki persediaan dibawah 20(dua puluh). Bagian kasir akan membuat daftar pesanan berdasarkan persediaan
yang sudah mencapai persediaan minimum.

3.3.6. Tampilan Laporan Pembelian

Form laporan pembelian berfungsi untuk memilih dan menampilkan laporan pembelian berdasarkan
nomor faktur atau rentang waktu tertentu. Laporan pembelian juga dapat digunakan sebagai perbandingan
keuntungan antara pengeluaran dengan pemasukan. Pengeluaran adalah biaya yang dikeluarkan oleh pihak PO
Anugrah Jaya Pontianak untuk membeli barang dari supplier, sedangkan pemasukan adalah pendapatan yang
diterima oleh PO Anugrah Jaya Pontianak sebagai hasi penjualan pada pelanggan.dengan demikian, maka pihak
PO Anugrah Jaya Dapat dimudahkan dalam melhat hasil dari transaksi baik pembelan maupun transaksi
penjualan. Adapun tampilan dari Form laporan pembelian adalah sebagai berikut:

PO Anugrah Jaya
At J1 Tabran Anmaa, Kel Sungal Jawl Dalam, Kec. Fonuanak Barst
Tol cetak Kamis. 20 Juni. 2010

nnnnnnnnnnnnnnnn

saK RpTOo.000 so Rpa.200.000

S-ILCM40KKG  Semen Iloleim 40Kg SAK RP&0.000 so RpP3.600.000

11111 abr) - Rps50.550.000

Total Pembelian (IDR) = RPpSO0.SS0.000

Gambar 9. Tampilan Laporan Pembelian

3.3.7. Tampilan Laporan Penjualan

Form laporan penjualan digunakan untuk memilih dan menampilkan laporan penjualan barang kepada
pelanggan, berdasarkan nomor faktur atau rentang waktu tertentu. Laporan penjualan juga berfungsi sebagai
landasan penjualan, dengan laporan penjualan pihak PO Anugrah Jaya Pontianak dapat mengetahui barang-
barang apa saja yang sering terjual atau yang sering dibeli oleh pelanggan, berdasarkan kode barang, jenis
barang maupun satuan barang. Dengan demikian, maka pihak PO Anugrah Jaya Pontanak mendapatkan
gambaran barang merek apa saja yang diminati oleh pelanggan. Setelah itu maka pihak PO Anugraj Jaya
Pontianak dapat memenuhi permintaan pelanggan, agar pihak PO Anugrah Jaya Pontanak juga mendapatkan
keuntungan dari hasl penjualan. Adapun tamilan dari form laporan penjualan PO Anugrah Jaya Pontianak
adalah sebagai berikut:

PO Anugrah Jaya
Almrmal 1 TaE i AT, Kel S g e Dalaer, WKec Ponlinoak Rarmi

Laporan Retur Membelian Tal Getak
Poriode 12 Juli 2018 Sampsi 28 Juni 2018

P PN AR
Mo. Mota Pembalian: TPEB00003
Tarl Trans - & aun Zoa

Satuan Harga Beli (IDR) Sub Total (IDR)

cT-aP25KGC s RpS50. 000 = Rp1.950.000

cToaPsSKE s Rpiso.ooo - Rpiso.ooo
S-GRSK40KS sSAaK RopSS5.000 E Rp110.000
S HLCM 40K sk Rps0.000 = Rps0.000

SHLCmMbUKG sak Rpro oo = Rpssu LLL

Toral anr) :

Total (IDR) = Rp2.620.000
Gambar 10. Tampilan Laporan Penjualan

3.3.8. Tampilan Daftar Pesanan

Form daftar pesanan adalah daftar persediaan barang yang sudah mencapai persediaan minimum,
dimana bagian kasir akan mencetak daftar persediaan minimum dan menyerahkannya kepada pimpinan untuk
disetujui. Setelah disetujui oleh pimpinan maka bagian gudang akan langsung melakukan transaksi pembelian
kepada supplier. daftar pesanan juga dapat digunakan oleh pihak PO Anugrah Jaya Pontianak untuk
menyesuaikan daftar pesanan dengan barang atau nota dari supplier. Daftar pesanan sangat berperan penting
bagi pihak PO Anugrah Jaya Pontianak karena memudahkan bagian kasir untuk melakukan pemesnan dengan
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memiih barang yang ingin dipesan setelah itu mengisi jumlah barang yang akan dipesan. Adapun tampilan daftar
pesanan barang adalah sebagai berikut:

PO Anugrah Jaya

AlZmMat: J1 1 Sbran Anmag, Kel Sungal Jawr Dalam, Kec. Fonuanak darat 1gl Getak

Ko
sAK
sAK
sAaK

B
tooht
-

Gambar 11. Tampilan Daftar Pesanan

3.3.9. Tampilan Nota Penjualan

Form nota penjualan adalah bukti transaksi penjualan antara PO Anugrah Jaya Pontianak dengan
pelanggan, dimana jika pelanggan dapat melakukan retur atas barang yang rusak atau tidak sesuai maka
pelanggan harus membawa nota bukti transaksai bahwa pelanggan tersebut melakukan transaksi pembelian
barang di toko PO Anugrah Jaya Pontianak.Jika pelanggan tidak memiliki nota atau tidak membawa nota pada
saat melaukan retur barang maka pelanggan tidak dapat meretur barang pembelian pada pihak PO Anugrah Jaya
Pontianak. Adapun tampilan dari nota penjualan PO Anugrah Jaya Pontianak adalah sebagai berikut:

Gambar 12. Tampilan Nota Penjualan

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a. Sistem yang digunakan pada PO Anugrah Jaya Pontianak untuk melakukan proses kegiatan jual beli, saat ini
masih bersifat manual sehingga kurang mendukung dalam mengolah data persediaan dan penjualan.

b. Sistem usulan yang dibuat untuk PO Anugrah Jaya Pontianak berbasis komputer, sehingga dapat
memudahkan pengguna teknologi informasi dalam pencatatan transaksi dan menghasilkan laporan
persediaan barang yang sesuai dengan keinginan pemilik PO Anugrah Jaya Pontianak. Sistem yang baru
dapat melakukan pencatatan dengan lebih cepat dan tepat sehingga dapat menunjang proses pengambilan
keputusan secara lebih baik.

5. SARAN

Adapun saran yang ingin disampaikan adalah sebagai berikut:
a. Peng-input-an data yang akan diolah harus akurat sehingga informasi yang dihasilkan dapat sesuai dengan
yang diharapkan. Jika salah dalam peng-input-an maka hasil akhir yang diperoleh tidak akan maksimal.
b. Diharapkan untuk selalu mem-backup database sistem untuk mencegah terjadinya kerusakan pada database
yang berakibat hilangnya semua simpanan data.
c. Diharapkan kedepanya dapat menampilkan laporan berbentuk grafik agar lebih mudah dipahami.
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